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Angka Indeks

 Angka indeks:
Angka yang diadakan, agar dapat dipakai
dalam perbandingan antarkegiatan yang
sama, selama dua waktu yang berbeda.
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Waktu Dasar & Berjalan

« Waktu dasar:
Waktu di mana suatu kegiatan dipakai
sebagal dasar perbandingan.

* Waktu berjalan:
Waktu di mana suatu kegiatan akan
dibandingkan terhadap kegiatan lain
dalam waktu dasar.
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Indeks Relatif Sederhana

* Indeks relatif sederhana:
Indeks dari satu macam barang.
— Indeks harga relatif sederhana:

o = (P /Pg) x 100%
— Indeks produksi relatif sederhana:
lto =(9:/90) % 100%

* |, = indeks harga/produksi di waktu t dan waktu dasar O
* p; atau q; = harga/produksi pada waktu ¢
* p, atau q, = harga/produksi pada waktu O
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Indeks Agregatif

* Indeks agregatif:
Indeks dari beberapa macam barang.

— Indeks agregatif tak tertimbang:
Satuan dari barang-barangnya sama.
lto = (2P /2Pg) % 100%
— Indeks agregatif tertimbang:

Mempertimbangkan faktor-faktor pengaruh
lain terhadap naik-turunnya indeks.
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Indeks Rata-rata Harga Relatif

* Indeks rata-rata harga relatif:
o = 1 [Y(P,/Pg) x 100%]

— n = banyaknya jenis barang
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Indeks Tertimbang:
Rumus Laspeyres

* Indeks harga tertimbang:
Lio=(Q2P:q0/2Poq,) * 100%
* Indeks produksi tertimbang:
Lio=(2Poq:/2Poq,) x 100%
* L =indeks Laspeyres

» P, atau q, = harga/produksi waktu t
P, atau q, = harga/produksi waktu O (timbangan)
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Indeks Tertimbang:
Rumus Paasche

* Indeks harga tertimbang Paasche:
P o= (XPq;: /3 Pyq,) * 100%
* Indeks produksi tertimbang Paasche:
Pio=(2P:q:12P:q,) *x 100%
P =indeks Paasche

» P, atau q, = harga/produksi waktu O
» P, atau g, = harga/produksi waktut (timbangan)
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Indeks Tertimbang:
Variasi Rumus

* Irving Fisher:
| =(L x P)
= VI(P:q¢ /Pyq0) * (P:q; /Pyq,)] x 100%
* Drobisch:
| = (L+P)/2

= 11213 P:qo/ 2 Poqo) + (2P:q; 12 Pog;)] %
100%
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Indeks Tertimbang:
Variasi Rumus

* Marshall-Edgeworth:

| =

YP, x1/2(qo+q)1/ [ Py*1/2(q,+q,)] X 100%

D P (g0 + a)l/[2Po(qo + g4l

— 1/2(q,+q;) = timbangan

= rata-rata kuantitas dari waktu
dasar & waktu bersangkutan
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Angka Indeks Berantai

* Rumus indeks berantai:
It -1 =(Q¢/q;4) * 100%

* g, = kuantitas tahun ¢
* g;_4 = kuantitas tahun t — 1

— Rumus dengan waktu dasar tetap:
I 621 = (L e2a) U o)
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Penentuan Waktu Dasar

* Penentuan waktu dasar

— Sebaiknya menunjukkan keadaan yang stabill
— Tidak terlalu jauh ke belakang
— Saat terjadinya peristiwa penting
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Penggeseran Waktu Dasar

* Penggeseran waktu dasar

— Angka pada waktu dasar yang baru itu diberi
nilai 100%, angka-angka lain akan dibagi
dengan angka tersebut dan dikali 100%.

— Indeks pada waktu dasar yang baru itu diberi
nilai 100%, indeks-indeks lain akan dibagi
dengan indeks tersebut dan dikali 100%.
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Pengujian Angka Indeks:
Time Reversal Test

* Suatu indeks dinyatakan memenuhi time
reversal test bila:
lgo*1o:=1
* I, o = indeks waktu t dengan waktu dasar O
* Iy, = indeks waktu 0 dengan waktu dasar f
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Pengujian Angka Indeks:
Factor Reversal Test

« Factor reversal test:

Lo * it 0y = it o
* ¢ o)p = Indeks harga
* |4 0)g = Indeks kuantitas
* I o), = Indeks nilai
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Pengujian Angka Indeks:
Factor Reversal Test

* Langkah-langkah factor reversal test:

—Vv =p xq — v = nilai, p = harga satuan,
g = kuantitas per satuan

— Untuk indeks nilai sederhana:
lo = (V4 /Vg) * 100% = (P q:/PoQ ) * 100%
— Untuk indeks nilai agregat:
Lo = (2Vi/2vo) * 100% = (2. p:q:/ > Pogo) * 100%
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Pendeflasian Data Berkala

 Demi mendapatkan data berkala yang riil
— gaji/upah riil
— pendapatan riil

maka nilai-nilainya harus dibagi dengan
angka indeks

— Indeks harga konsumen
— Indeks biaya hidup
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